
 

 

 

5.1 Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil perencanaan Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH) di 

Distrik Mare, Kabupaten Maybrat, dapat disimpulkan bahwa: 

1) Potensi Sumber Daya Air 

Hasil analisis hidrologi dengan metode F.J. Mock menggunakan data curah 

hujan dan iklim periode 2015 – 2022 menunjukkan debit andalan 90% (Q90) sebesar 

1,19 m³/detik. Nilai ini mencerminkan ketersediaan aliran sungai yang stabil sepanjang 

tahun dan layak dimanfaatkan sebagai sumber energi terbarukan. 

2) Head dan Potensi Energi 

Dari hasil survei topografi diperoleh head efektif sebesar 4,5 m, sehingga potensi 

daya yang dapat dibangkitkan mencapai sekitar 35,4 kW. Kapasitas ini cukup untuk 

menyuplai kebutuhan energi listrik lebih dari 130 rumah tangga serta fasilitas umum di 

sekitar lokasi penelitian. 

3) Perencanaan Bangunan Sipil dan Mekanikal 

Rangkaian komponen PLTMH yang direncanakan meliputi bendung dengan 

lebar sungai rata-rata 2,35 m, intake dengan lebar pelimpah 2,50 m, saluran pembawa, 

kolam penenang, serta pipa pesat. Untuk konversi energi, dipilih turbin Crossflow 

karena sesuai dengan karakteristik debit menengah dan head rendah–menengah, serta 

memiliki efisiensi cukup tinggi pada kondisi beban parsial. 

4) Kelayakan Teknis dan Manfaat 

Perhitungan teknis menunjukkan bahwa PLTMH di Distrik Mare layak 

dibangun dan dapat menjadi solusi elektrifikasi desa yang berkelanjutan. Selain 

memenuhi kebutuhan energi lokal, keberadaan PLTMH juga mendukung program 

nasional transisi energi menuju pemanfaatan energi terbarukan serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat pedesaan. 



5.2 Saran 

1) Kajian kelayakan ekonomi untuk melengkapi studi teknis ini, perlu dilakukan analisis 

kelayakan ekonomi (biaya investasi, operasi, dan pemeliharaan) serta proyeksi manfaat 

social - ekonomi. Hal ini penting untuk memastikan keberlanjutan finansial proyek 

PLTMH di Distrik Mare. 

2) Optimalisasi operasi dan pemeliharaan sistem PLTMH memerlukan perawatan rutin, 

terutama pada komponen intake, saluran pembawa, kolam penenang, dan turbin. 

Disarankan untuk membentuk kelompok pengelola lokal (community based 

management) agar masyarakat dapat terlibat langsung dalam operasional dan 

pemeliharaan. 

3) Diversifikasi pemanfaatan energi daya listrik yang dihasilkan hendaknya tidak hanya 

digunakan untuk kebutuhan rumah tangga, tetapi juga diarahkan untuk mendukung 

kegiatan ekonomi produktif, seperti pengolahan hasil pertanian, perikanan, dan usaha 

kecil menengah, sehingga memberikan dampak ekonomi yang lebih luas. 

4) Monitoring hidrologi jangka panjang mengingat debit sungai dipengaruhi oleh variasi 

iklim dan musim, maka diperlukan pemantauan curah hujan dan aliran sungai secara 

berkala. Data ini akan sangat berguna untuk menilai keandalan jangka panjang serta 

sebagai dasar pengembangan PLTMH lain di wilayah Kabupaten Maybrat. 

5) Integrasi dengan program energi terbarukan disarankan agar pembangunan PLTMH ini 

diintegrasikan dengan program pemerintah daerah maupun nasional terkait energi 

terbarukan, sehingga dapat memperoleh dukungan kebijakan, pendanaan, dan 

pendampingan teknis yang berkelanjutan 
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